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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  
kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada metodologi yang meyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia.Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2012: 4) penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 Data deskriptif ini akan menjadi bentuk penelitian peneliti karena 
akan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik subyek atau 
obyak yang diteliti secara tepat. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif 
dengan jenis deskriptif karena memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data dan mencari informasi yang bersifat deskriptif dengan observasi dan 
wawancara mengenai kejadian yang diteliti. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Bojonegoro beralamat di Desa Sukorejo Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena anak seusia SMP dan SMA sudah 
diajari untuk membangun jiwa kewirausahaan sehingga kemandirian yang 
ada dalam dirinya terbangun kuat. 
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C. Subyek Penelitian 
Peneliti menggunakan teknik purposive yaitu teknik dalam 
menentukan subyek penelitian dengan pertimbangan tertentu. Subyek 
penelitian ini yaitu subyek yang berpengaruh penting dalam penelitian yang 
bisa mendapatkan data penting. Diantaranya anak asuh sendiri yang 
menjalankan dan pihak penerima layanan yang diberikan oleh pengasuh, 
pengasuh juga memiliki peran untuk mengeluarkan aspirasinya berupa 
kendala yang dihadapi dengan upaya yang dilakukan sebagai pihak pemberi 
layanan.  
Data yang diperoleh secara langsung melalui subyek penelitian 
diperkuat dengan wawancara di lapangan, yaitu orang-orang yang terkait 
dalam penelitian ini. Adapun subjek yang dimaksud adalah sebagi berikut: 
1. Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Bojonegoro 
Dalam lembaga ini terdapat pengurus yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan lembaga dan anak asuhnya sendiri. Pengurus panti yang di 
maksud adalah Ketua Panti Asuhan Muhammadiyah Bojonegoro, Wakil 
Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Anggota Pengurus Panti Asuhan 
lainnya. 
2. Anak Asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Bojonegoro 
Anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah Bojonegoro 
yang sekarang menempuh jenjang SMP dan SMA. Hal ini diharapkan 
agar peneliti bisa mendapatkan informasi dari informan yang dapat 
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang 
biasa diperoleh melalui subyek penelitian (Sugiyono, 2010:308). Peneliti 
menggunakan teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
Adapun teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 
(Riduwan, 2004 : 104). Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, obyek 
dan kondisi di Bojonegoro. Observasi ini dilakukan peneliti untuk 
memperoleh pengumpulan data yang riil atau untuk menjawab pertanyaan 
dari penelitian yang selama ini dibahas. Teknik observasi adalah 
pengamatan atau peninjauan di dalam sebuah penelitian dalam mencari dan 
mendapatkan data untuk mendukungadanya suatu kajian yang diteliti.  
 Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar dari 
semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi 
(participant observation), observasi yang  secara terang-terangan dan 
tersamar (overt observation dan convert observation), dan observasi yang 
tidak terstruktur (unstructured observation). Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
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sehari-hari di Panti Asuhan Yatim Bojonegoro  yang meliputi, aktivitas 
keseharian, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan anak asuh meliputi 
kegiatan kewirausahaan (perikanan, peternakan, pengolahan tempe, 
pertanian dan berjualan) , dan pelaksanaan pengurus kepada anak asuh 
dalam membimbing kewirausahaan. Peneliti ikut dalam kegiatan anak asuh 
di Panti Asuhan Bojonegoro dan ikut merasakan susah senangnya bersama 
mereka. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh ketrangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, yang biasanya dilakukan sambil 
bertatap muka, antara pewawancara dan respon. Mengumpulkan data 
mengenai sikap dan kelakuan, pengealaman, cita-cita,  dan harapan manusia 
seperti dikemukakan oleh responden atas pertanyaan peneliti/pewawancara 
adalah teknik wawancara.  
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan teknik 
wawancara yang tak struktur yaitu wawancara yang lebih informal, 
pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan, subyek 
atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subyek 
penelitian (Zuriah, 2009:180).  
Tujuan peneliti menggunakan wawancara ini adalah untuk 
memudahkan menemukan permasalahan yang akan diteliti dan peneliti 
ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan upaya peningkatan 
kemandirian melalui program kewirausahaan di panti asuhan 
Muhammadiyah Bojonegoro yang akan ditanyakan peneliti secara lebih 
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detail. Subyek peneliti untuk dijadikan wawancara yaitu pengurus panti 
(mulai dari ketua sampai pengurus pada bidang-bidang), anak asuh sendiri 
yang aktif di lembaga panti asuhan (memiliki status anak asuh di panti 
setempat) dan alumni yang masih ada hubungan dengan panti asuhan 
tersebut.  
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 Hal ini peneliti mengambil dokumentasi foto Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah, foto kegiatan yang dilakukan setiap hari, Dokumen 
lembaga, tata tertib, dan program kewirausahaan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Imran (Zuriah, 2009:156) mengatakan bahwa analisis data 
dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 
sistematis wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 
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dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut 
agar dapat diinterprestasikan temuannya kepada orang lain.  
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 243) menyatakan 
bahwa, yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah 
karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik.Dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh.Adapun aktifitas dalam analisa data meliputi 
diantara lain : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data kualitatif dilakukan sebelum penelitian. Saat 
penelitian peneliti melakukan pendekatan dan menjalin hubungan dengan 
subyek penelitian, dengan responden peneliti melakukan observasi terlebih 
dahulu dan pendekatan sehingga ketika linkungan sudah berinteraksi maka 
itu semua adalah pengumpulan data yang hasilnya akan diolah. Tahap ini 
mencatat semua data obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara di tempat penelitian yaitu mencatat data yang 
diperlukan. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2012:338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Hal ini akan 
mempermudah peneliti untuk memberikan gambaran yang jelas dalam 
pengumpulan data. 
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3. Display Data 
Display data adalah sekumpulan informasi tersusun yang akan 
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh. Pada penelitian 
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat. 
Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Menurut Milles dan Huberman (Sugiyono, 2012:341) yang paling sering 
dari bentuk tampilan data untuk data penelitian kualitatif dimasa lalu 
adalah teks narasi. Dengan kata lainmenyajikan data secara terperinci dan 
menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Penyajian data yang 
disusun secara singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan lebih 
memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang 
diteliti baik secara keseluruhan maupun secara parsial. Penyajian data 
selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil 
penelitian yang diperoleh.  
4. Penggambaran Kesimpulan/ Verifikasi 
Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, makna, penjelasan 
yang dilakukan terhadap data yang dianalisis dengan mencari hal-hal 
penting. Kesimpulan ini disusun dalam penyajian singkat dan mudah 
dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian (Sugiyono, 2012:345). 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2012:121) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferabilitas, uji depenability, 
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dan uji confirmability. Pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk 
menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan  dengan triangulasi.  
Terdapat triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, 
triangullasi teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini peneliti 
mengambil triangulasi sumber. Triangulasi sumber ini adalah menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh dari berbagai sumber. Peneliti akan melakukan triangulasi sumber 
kepada pengurus panti, anak-anak panti dan lingkungan. 
 
 
